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RINGKASAN 

Rino Wijatmiko, “ Pengaruh Pemberian Limbah Cangkang Kerang Dan  

KNO3 Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Bawang Merah                                       

(Allium ascalonicum L.)”dibimbing oleh : Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M. P. 

selaku pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan percobaan 

UMSU Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang 

terletak di Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali, Kecamatan Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Juli 2025.  

 Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah 

cangkang kerang dan  KNO3 terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 2 faktor yaitu : faktor cangkang kerang, dengan 4 taraf : C0 

: (kontrol), C1 : (5 g/polibag), C2 : (7,5 g/polibag), C3: (10 g/polibag). Faktor kedua 

KNO3, dengan 4 taraf : N0: (kontrol), N1: (0,6 g/polibag), N2: (0,9 g/polibag) dan 

N3: (1,2 g/polibag). Uji beda rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf kepercayaan 5% digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi 

Rancangan Acak Kelompok. Parameter yang diukur adalah Parameter yang diukur 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), jumlah 

umbi per sampel (umbi), berat basah umbi persampel (gram), berat basah umbi 

perplot (gram) dan klorofil daun (unit), 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk cangkang kerang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat basah per sampel selanjutnya 

pupuk KNO3 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat basah per 

sampel, berat basah per plot. Tidak terdapat interaksi pupuk cangkang kerang dan 

pupuk KNO3 pada semua parameter yang diukur. 
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SUMMARY 

Rino Wijatmiko, "The Effect of Shellfish Shell and KNO3 Waste on the 

Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.)" supervised by: 

Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M. P. as a thesis supervisor. This research was carried 

out at the UMSU Experimental Field, Faculty of Agriculture, University of 

Muhammadiyah North Sumatra, which is located on Jalan Dwikora Pasar VI 

Dusun XXV, Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. 

This research was carried out from May to July 2025.  

 The purpose of this study is to determine the effect of shellfish and KNO3 

waste on the growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.). This study 

uses a Group Random Design (GRD) consisting of 2 factors, namely: shellfish 

factor, with 4 levels: C0 : (control), C1 : (5 g/polybag), C2 : (7.5 g/polybag), C3: (10 

g/polybag). The second factor is KNO3, with 4 levels: N0: (control), N1: (0.6 

g/polybag), N2: (0.9 g/polybag) and N3: (1.2 g/polybag). The Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) average difference test at a confidence level of 5% was used 

with a linear model for the combination analysis of Group Random Design. The 

parameters measured are plant height (cm), number of leaves (strands), number of 

saplings (saplings), number of tubers per sample (tubers), wet weight of sampling 

tubers (grams), wet weight of perplot tubers (grams) and leaf chlorophyll (units), 

The results of this study show that shellfish fertilizer has a real effect on 

plant height and wet weight per sample, then KNO3 fertilizer has a real effect on 

plant height of wet weight per sample, wet weight per plot. There was no interaction 

of shellfish fertilizer and KNO3 fertilizer at all measured parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang me$rah (Allium ascalonicum L.) me$rupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia se$bagai bahan masakan se$te$lah 

cabai. Se$lain digunakan se$bagai bahan masakan, bawang me$rah juga dijual dalam 

be$ntuk olahan se$pe$rti e$kstrak bawang me$rah, bubuk, minyak e$se$nsial, bawang 

me$rah gore$ng, dan bahkan se$bagai bahan obat untuk me$nurunkan kole$ste$rol dan 

gula darah, me$nce$gah pe$mbe$kuan darah, me$nurunkan te$kanan darah, dan 

me$ningkatkan aliran darah. Se$bagai komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi ole$h masyarakat, pote$nsi pe$nge$mbangan bawang me$rah masih sangat 

te$rbuka, tidak hanya untuk ke$butuhan dalam ne$ge$ri te$tapi juga untuk pasar luar 

ne$ge$ri (Suriani, 2012). 

Bawang me$rah me$rupakan komoditas de$ngan nilai pasar yang tinggi. Saat 

ini, pusat produksi dan budidaya bawang me$rah pe$rlu ditingkatkan, me$ngingat 

pe$rmintaan konsume$n te$rus me$ningkat se$iring de$ngan pe$rtumbuhan populasi dan 

pe$ningkatan daya be$li. Me$ngingat pe$rmintaan bawang me$rah yang te$rus 

me$ningkat, prospe$k bisnisnya sangat ce$rah. Pe$rmintaan konsumsi bawang me$rah 

te$rus me$ningkat, se$bagaimana ditunjukkan ole$h volume$ impor yang be$sar dan 

fluktuasi harga bawang me$rah di pasar. Namun, pe$ningkatan produksi be$lum 

mampu me$me$nuhi pe$rmintaan masyarakat. Inte$nsifikasi dan e$kste$nsifikasi adalah 

me$tode$ yang dapat digunakan untuk me$ningkatkan produksi dan kualitas hasil 

pane$n bawang me$rah (E$fe$ndi dkk., 2017). 

Produksi bawang me$rah di Indone$sia me$ncapai 2 juta ton pada tahun 2021, 

jumlah itu me$ningkat 10,42% da ri tahun se$be$lumnya se$be$sar 1,82 juta ton, 
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ke$mudian pada tahun 2022 me$ngalami pe$nurunan me$njadi 1,98 juta ton se$dangkan 

pada tahun 2023 produksi bawang me$rah di Indone$sia masih me$ncapai 1,98 juta 

ton. Be$be$rapa faktor se$pe$rti ke$suburan tanah yang buruk me$njadi pe$nye$bab 

pe$nurunan hasil produksi bawang me$rah. Salah satu upaya untuk me$ningkatkan 

kandungan unsur hara dan me$ningkatkan ke$suburan tanah agar tanaman me$ncapai 

hasil yang optimal yaitu de$ngan te$knik budidaya yang baik, te$rutama pe$ningkatan 

pe$mupukan (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Salah satu upaya untuk me$ningkatkan ke$suburan tanah adalah de$ngan 

me$manfaatkan sumbe$r daya alam yang me$limpah dan be$rpote$nsi me$mbantu 

me$ningkatkan kualitas tanah se$rta me$nye$diakan nutrisi yang dibutuhkan ole$h 

tanaman. Limbah cangkang yang dihasilkan dari industri pe$ngolahan ke$rang dapat 

diolah me$njadi pupuk yang kaya akan kalsium, fosfor, dan magne$sium. Jika 

diaplikasikan pada tanaman dalam jumlah yang optimal, pupuk ini akan 

me$ningkatkan pe$rtumbuhan tanaman. Pe$nggunaan pupuk organik dapat 

me$ningkatkan kandungan nutrisi dan me$mpe$rbaiki struktur tanah kare$na dapat 

me$rangsang pe$rke$mbangan mikroorganisme$ di dalam tanah. Pupuk cangkang 

me$ngandung CaCO3 53,05%, Na 0,08%, P 0,05%, Mg 0,05%, Fe$ 0,02%, Cu 

16,36%, Zn 15,76%, dan Si 0,1%, yang dapat me$ningkatkan kandungan nutrisi dan 

me$mpe$rbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Srifatriati, 2024). 

Pupuk anorganik me$miliki ke$le$bihan antara lain mudah te$rurai dan 

langsung dapat dise$rap tanaman, se$hingga pe$rtumbuhan tanaman me$njadi le$bih 

subur. Akan te$tapi di sisi lain pupuk anorganik me$miliki ke$le$mahan, yaitu 

harganya mahal, tidak dapat me$nye$le$saikan masalah ke$rusakan fisik dan biologi 

tanah, se$rta pe$mupukan yang tidak te$pat dan be$rle$bihan me$nye$babkan 
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pe$nce$maran lingkungan. Salah satu pupuk yang cocok untuk budidaya bawang 

me$rah yaitu pupuk KNO3. Pupuk KNO3 me$rupakan kombinasi unsur N dalam 

be$ntuk NO3 dan kalium dalam be$ntuk K2O (kalium Oxide$) yang me$ngandung K2O 

pada KNO3 antara 45- 46 % dan N 13%. Kalium yang te$rkandung dalam se$nyawa 

KNO3 dibutuhkan le$bih banyak dibandingkan unsur hara lainnya kare$na kalium 

be$rpe$ran pe$nting se$bagai katalisator dalam pe$ngubahan prote$in me$njadi asam 

amino dan karbohidrat se$rta dalam me$tabolisme$ tanaman. Pe$ran kalium dalam 

pupuk KNO3 yaitu me$ngangkut hasil fotosinte$sis (asimilat) be$rupa gula dan pati 

dari daun ke$dalam akar yang akan me$mbe$ntuk umbi (Rohmadi dan Wijaya, 2022). 

Be$rdasarkan uraian di atas, maka pe$nulis ingin me$ne$liti de$ngan judul 

pe$ngaruh pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang dan KNO3 te$rhadap pe$rtumbuhan dan 

hasil bawang me$rah (Allium ascalonicum L.)  

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang dan KNO3 te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil 

bawang me$rah. 

Kegunaan Penelitian  

1. Se$bagai bahan dalam pe$nyusunan skripsi yang me$rupakan salah satu syarat 

untuk me$ne$mpuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pe$rtanian Unive$rsitas 

Muhammadiyah Sumate$ra Utara 

2. Se$bagai sumbe$r informasi bagi pihak-pihak yang me$mbutuhkan dalam 

budidaya tanaman bawang me$rah (Allium ascalonicum L.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

Tanaman bawang me$rah (Allium ascalonicum L.) be$rasal dari dae$rah 

me$dite$ran dan Asia Barat. De$ngan pe$nge$mbangan dan pe$mbudidayaan yang 

se$rius, bawang me$rah te$lah me$njadi salah satu tanaman kome$rsial di be$rbagai 

ne$gara di dunia. 

Taksonomi tanaman bawang me$rah me$nurut  Listiono, 2016 se$bagai      

be$rikut : 

Kingdom : Plantae$ 

Divisio  : Spe$rmatophyta 

Ke$las  : Monocotyle$done$ae$ 

Ordo  : Liliale$s 

Famili  : Liliace$ae$ 

Ge$nus  : Allium 

Spe$sie$s : Allium ascalonicum L.  

Morfologi Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

Akar 

Akar tanaman Bawang me$rah te$rdiri atas  pangkal akar, rambut akar, ujung 

akar, dan tudung akar. Akar bawang me$rah te$rmasuk dalam je$nis akar se$rabut. 

Ukuran akar bawang re$latif pe$nde$k. Akar ini hanya me$miliki panjang se$kitar 15-

30 cm. Se$lain dangkal, akar bawang me$rah ini te$rus me$ngalami pe$mbe$ntukan akar 

baru se$tiap hari. Pe$mbe$ntukan te$rse$but te$rjadi untuk me$nggantikan akar yang 

te$lah me$ngalami pe$nuaan. Bawang me$rah juga me$miliki akar adve$ntif. Akar 

adve$ntif adalah akar yang tumbuh tidak pada te$mpatnya. Ujung akar me$rupakan 
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te$mpat tumbuhnya akar, ujung akar te$rdiri atas me$riste$m yang aktif me$mbe$lah, 

ujung akar dilindungi ole$h tudung akar. Tudung akar be$rfungsi me$lindungi akar 

ke$tika me$ne$mbus ke$ dalam tanah, rambut akar me$lindungi akar, ujung akarnya 

te$rtutup dan re$latif pe$nde$k (Harahap dkk., 2022).  

Batang  

Batang bawang me$rah adalah batang se$jati, be$rbe$ntuk cakram, ramping, 

de$ngan batang palsu yang be$ristirahat di atas piringan dan te$rdiri dari be$be$rapa 

se$lubung daun yang te$lah be$rubah be$ntuk dan be$rfungsi se$bagai umbi. Batang ini 

pe$nde$k dan tumbuh be$rge$rombol, de$ngan ujung dan pangkal batang yang 

me$runcing dan bagian dalamnya be$rongga se$pe$rti pipa. Batang tanaman bawang 

me$rah me$rupakan bagian ke$cil dari tunas se$cara ke$se$luruhan. Bagian bawah 

cakram adalah te$mpat akar tumbuh. Bagian atas batang se$jati adalah pse$udobulb, 

be$rupa umbi be$rlapis (bulbus) yang be$rasal dari modifikasi dasar daun bawang 

me$rah (Hikmahwati dkk., 2021). 

Daun 

Daun bawang me$rah be$rukuran ke$cil, be$rbe$ntuk silinde$r, panjang 50–70 

cm, be$rongga de$ngan ujung runcing, be$rwarna hijau muda hingga hijau tua, dan 

te$rhubung ke$ batang yang re$latif pe$nde$k. Te$rdapat 14 hingga 50 daun, yang 

be$rbe$ntuk silinde$r (ke$cil, bulat, dan me$manjang), be$rongga, de$ngan ujung 

runcing, dan te$rhubung ke$ batang yang re$latif pe$nde$k. Ujung daun runcing, 

pangkalnya me$le$bar se$pe$rti ke$lopak bunga dan me$mbe$ngkak di pangkal, 

se$hingga te$rlihat me$ngge$mbung. Di sinilah umbi, yang me$rupakan umbi be$rlapis, 

te$rbe$ntuk. (Prastiwi, 2023). 
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Bunga 

Bunga tanaman bawang me$rah me$miliki batang be$rukuran 30 hingga 90 

cm, de$ngan 50 hingga 200 ke$pala bunga yang te$rsusun dalam pola me$lingkar 

se$pe$rti payung di ujungnya. Se$tiap kuncup bunga te$rdiri dari 5-6 ke$lopak putih, 6 

be$nang sari be$rwarna hijau atau ke$kuningan, 1 putik, dan ovarium be$rbe$ntuk 

se$gitiga. Bunga-bunga te$rse$but se$mpurna, de$ngan se$tiap bunga me$miliki be$nang 

sari dan putik (Oktapiani, 2023). 

Biji 

Bakal biji bawang me$rah me$nye$rupai kubah, te$rdiri dari tiga ruang, 

masing-masing be$risi satu biji. Bunga yang be$rhasil dibuahi akan be$rke$mbang 

me$njadi buah, se$me$ntara bunga lainnya akan me$nge$ring dan mati. Buah bawang 

me$rah be$rbe$ntuk bulat, be$risi biji-biji ke$cil yang se$dikit pipih. Saat masih muda, 

biji-biji te$rse$but be$rwarna putih be$ning, dan be$rubah me$njadi hitam saat matang                    

(Nasution, 2017). 

Umbi 

Bawang me$rah be$rbe$ntuk bulat dan pipih, de$ngan ukuran be$sar, se$dang, 

dan ke$cil, se$rta kulit be$rwarna putih, kuning, me$rah muda, atau me$rah tua. Bawang 

me$rah be$rbe$ntuk oval, be$rwarna ungu-putih, dan me$ngandung prote$in, le$mak, 

karbohidrat, vitamin, mine$ral, se$rta zat antimutage$nik dan antikarsinoge$nik. 100 

gram bawang me$rah me$ngandung 80-85 gram air, 1,5 gram prote$in, 0,3 gram 

le$mak, dan 9,3 gram karbohidrat, se$rta zat lain se$pe$rti 50 IU be$ta-karote$n, 30 mg 

tiamin, 0,04 mg riboflavin, 20 mg niasin, dan 9 mg vitamin C (Manik dkk., 2022) 
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Syarat Tumbuh  

Iklim 

Bawang me$rah dapat tumbuh di be$rbagai kondisi lingkungan. Untuk 

me$ndapatkan hasil te$rbaik, dipe$rlukan kondisi lingkungan yang baik, cahaya yang 

cukup, dan nutrisi yang me$madai. Te$mpat te$rbaik untuk me$nanam bawang me$rah 

adalah are$a yang ke$ring dan be$riklim hangat de$ngan suhu 25-32°C. Are$a de$ngan 

cahaya matahari yang cukup juga diutamakan untuk pe$rtumbuhan bawang me$rah, 

dan paparan cahaya matahari le$bih dari 12 jam pe$r hari dipe$rlukan. Curah hujan 

yang dibutuhkan untuk tanaman bawang me$rah adalah 300-2500 mm/tahun, 

de$ngan ke$tinggian 10-250 me$te$r di atas pe$rmukaan laut dan dataran tinggi 800-

900 me$te$r di atas pe$rmukaan laut te$mpat bawang me$rah dapat tumbuh. Namun, 

pada ke$tinggian te$rse$but, pe$rtumbuhan tanaman te$rhambat dan kualitas umbi 

me$njadi le$bih buruk (Sinung dkk., 2018). 

Tanah 

Se$cara umum tanah yang dapat ditanami bawang me$rah adalah tanah yang 

be$rte$kstur re$mah se$dang sampai liat, drainase$ yang baik, pe$nyinaran matahari 

minimum 70%. Bawang me$rah tumbuh baik pada tanah subur, ge$mbur, dan banyak 

me$ngandung bahan organik de$ngan dukungan je$nis tanah le$mpung be$rpasir atau 

le$mpung be$rde$bu, de$rajat ke$masaman tanah (pH) tanah untuk bawang me$rah 

adalah 5,5-6,5, tata air (drainase$), dan tata udara (ae$rase$) dalam be$rjalan baik, tidak 

ada ge$nangan (Nasution, 2018). 

Kondisi lahan yang baik untuk pe$rtumbuhan bawang me$rah yaitu de$ngan 

ke$le$mbaban dan suhu tanah me$me$nuhi pe$rsyaratan be$nih bawang. Syarat tumbuh 

bawang me$rah yaitu me$mbutuhkan sinar matahari se$kitar 12 jam dan kondisi air 
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tanah yang baik, bawang me$rah me$mbutuhkan tanah yang be$rte$kstur ge$mbur, 

le$mpung be$rpasir ge$mbur dan subur, kaya bahan organik, be$rdrainase$ dan ae$rasi 

yang baik, se$rta re$spon tanah (pH) yang baik 5,6 hingga 6,5 (Indriani, 2022). 

Peranan Limbah Cangkang Kerang  

Cangkang ke$rang me$ngandung kalsium karbonat (CaCO3) dalam kadar 

yang le$bih tinggi bila dibandingkan de$ngan batu gamping, cangkang te$lur, 

ke$ramik, atau bahan lainnya. Hal ini te$rlihat dari tingkat ke$ke$rasan cangkang 

ke$rang. Se$makin ke$ras cangkang, maka se$makin tinggi kandungan kalsium 

karbonat (CaCO3) nya. Maka jika dire$aksikan de$ngan asam kuat se$pe$rti HCl dan 

ion logam yang te$rlarut dalam air dapat me$nge$ndapkan kandungan 

logam. Cangkang ke$rang juga me$ngandung mine$ral lain se$lain Ca yang 

be$rmanfaat bagi tanaman, yaitu Na, P, Mg, se$bagai hara makro dan Fe$, Cu, Ni, B, 

Zn dan Si se$bagai hara mikro (Se$tyowati dan Chairudin, 2018). 

Kandungan abu cangkang ke$rang be$rupa kalsium karbonat (CaCO3) dapat 

me$ningkatkan pH tanah asam me$njadi ne$tral.pH tanah me$rupakan salah satu faktor 

yang cukup be$rpe$ngaruh dalam ke$be$rhasilan budidaya tanaman. Se$bab pH 

me$ne$ntukan mudah tidaknya unsur- unsur hara dise$rap tanaman, dimana unsur 

hara akan dise$rap ole$h akar tanaman pada pH ne$tral. Komposisi kimia 

se$rbuk cangkang ke$rang yaitu CaCO3 53.05%, Na 0.08 %, P 0.05%, Mg 0.05%, Fe$ 

0.02%, Cu 16.36%, Zn 15.76% dan Si se$be$sar 0.1 %. Disamping me$ningkatkan 

unsur hara te$pung cangkang lokan juga dapat me$mpe$rbaiki sifat fisika, kimia tanah 

(Se$tiwan, 2019). 

Me$nurut hasil pe$ne$litian Winda Yursilla (2019) me$nunjukkan bahwa 

Pupuk  organik limbah cangkang ke$rang be$rpe$ngaruh se$cara nyata te$rhadap 
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pe$rtumbuhan tanaman sawi yaitu pada tinggi batang, jumlah daun dan be$rat basah 

tanaman. Konse$ntrasi pupuk organik limbah cangkang ke$rang yang be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap pe$rtumbuhan tanaman sawi.  

Peranan Pupuk KNO3 Terhadap Tanaman 

Pupuk Kalium Nitrat (KNO3) me$rupakan kombinasi unsur N dalam be$ntuk 

NO3 dan K2O yang me$ngandung K2O pada KNO3 antara 45-46% dan N 13%. 

Unsur N dan K sangat dipe$rlukan pada masa ve$ge$tatif untuk pe$rtumbuhan dan 

pe$mbe$ntukan batang, cabang, dan daun. Se$lain itu unsur K juga dapat me$ngikat N 

jika te$rdapat ke$le$bihan unsur N pada tanaman. Apabila ke$kurangan unsur K dalam 

tanah dalam masa pe$rtumbuhan, maka hasil produksi akan sangat re$ndah                

(Pange$stu dkk., 2023). 

Pupuk KNO3 me$rupakan kombinasi unur N dalam be$ntuk NO3 dan kalium 

dalam be$ntuk K2O (kalium Oxide$) yang me$ngandung K2O pada KNO3 antara 45-

46 % dan N 13%. Kalium yang te$rkandung dalam se$nyawa KNO3 dibutuhkan le$bih 

banyak dibandingkan unsur hara lainnya kare$na kalium be$rpe$ran pe$nting se$bagai 

katalisator dalam pe$ngubahan prote$in me$njadi asam amino dan karbohidrat se$rta 

dalam me$tabolisme$ tanaman. Pe$ran kalium dalam pupuk KNO3 yaitu me$ngangkut 

hasil fotosinte$sis (asimilat) be$rupa gula dan pati dari daun ke$dalam akar yang akan 

me$mbe$ntuk umbi   (Utomo dan Suprianto, 2019).  

Me$nurut pe$ne$litian Kamaratih dan Rinawati (2020) 

pe$rlakuan pupuk KNO3 yang me$ngandung unsur N dapat me$mbantu pe$mbe$ntukan 

jaringan me$riste$m pada batang maupun pada buah yang me$mbantu pe$mbe$saran 

bobot buah. Me$nurut pe$ne$litian Wijayanti (2022) pe$ngaplikasian pupuk kalium 

me$ningkatkan laju fotosinte$sis yang me$nghasilkan fotosintat yang digunakan 
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me$mbe$ntuk se$l tanaman. Te$rbe$ntuknya se$l-se$l baru kare$na fotosinte$sis akan 

se$makin me$nambah tinggi tanaman. Me$nurut pe$ne$litian (Nurcahyo dkk., 2023) 

bahwa pupuk KNO3 be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat se$gar buah, diame$te$r buah, 

tinggi tanaman, dan jumlah daun, te$tapi juga be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap kadar 

gula dalam buah me$lon pada pe$rlakuan dosis 150 kg/ha. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pe$ngaruh pe$mbe$rian  limbah cangkang ke$rang te$rhadap pe$rtumbuhan dan 

hasil tanaman bawang me$rah. 

2. Ada pe$ngaruh pe$mbe$rian  KNO3 te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil tanaman 

bawang me$rah. 

3. Ada inte$raksi kombinasi limbah cangkang ke$rang dan KNO3 te$rhadap 

pe$rtumbuhan dan hasil tanaman bawang me$rah. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Pe$ne$litian ini te$lah dilaksanakan di lahan pe$rtanian Unive$rsitas 

Muhammadiyah Sumate$ra Utara yang te$rle$tak di Ke$camatan Pe$rcut Se$i Tuan, Jl. 

Ps. VI Dwikora, Sampali, Kabupate$n De$li Se$rdang, Sumate$ra Utara. Pe$ne$litian 

dilaksanakan pada bulan Me$i sampai de$ngan Juli 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pe$ne$litian ini bibit bawang me$rah varie$tas 

tajuk, pupuk limbah cangkang ke$rang, pupuk KNO3 polybag ukuran 25 x 30 cm 

top soil. Alat yang digunakan pada pe$ne$litian kali ini adalah cangkul, ge$mbor, 

me$te$ran, timbangan, tali rafia, gunting, timbangan analitik, SPAD, handphone$ dan 

alat tulis. 

Metode Penelitian  

Data hasil pe$ne$litian dianalisis me$nggunakan Rancangan Acak Ke$lompok 

(RAK) faktorial. Apabila ada yang be$rbe$da nyata dilanjutkan de$ngan uji be$da 

rataan me$nurut Duncan’s Multiple$ Range$ Te$st (DMRT) pada taraf ke$pe$rcayaan 

5% de$ngan mode$l linie$r untuk analisis kombinasi Rancangan Acak Ke$lompok 

(RAK) faktorial. 

Yijk = µ + γ i + αi + βj + (αβ)jk + εijk 
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Ke$te$rangan : 

Yijk : Hasil pe$ngamatan dari faktor α pada taraf ke$-i dan faktor β pada taraf ke$-

j dalam ulangan k 

µ : E$fe$k nilai te$ngah 

α i : E$fe$k dari ulangan ke$-i 

α j : E$fe$k dari pe$rlakuan faktor α pada taraf ke$-j βk : E$fe$k dari pe$rlakuan faktor 

β pada taraf ke$-k 

(αβ)jk : E$fe$k inte$raksi dari faktor α pada taraf ke$-j dan faktor β pada taraf ke$-k  

εijk : E$fe$k e$rror pada ulangan ke$-i, faktor α pada taraf ke$-j dan faktor β pada 

taraf ke$-k 

Dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan me$tode$ Rancangan 

Acak Ke$lompok (RAK) faktorial de$ngan dua faktor, yaitu:  

1. Faktor pe$rlakuan Pupuk Limbah Cangkang Ke$rang (C) te$rdiri dari 4 taraf yaitu:  

C0: Kontrol (tanpa pe$mbe$rian) 

C1: 5 g/polybag (E$lfarisna dkk., 2024) 

C2: 7,5 g/polybag  

C3: 10 g/polybag 

2. Faktor pe$rlakuan KNO3 (N) te$rdiri dari 3 taraf yaitu:  

N0: Kontrol (tanpa pe$mbe$rian) 

N1: 0,6 g/ polybag (Jamaluddin dkk., 2021) 

N2: 0,9 g/ polybag 

N3: 1,2 g/ polybag 
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Jumlah kombinasi pe$rlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu : 

C0N0  C1N0  C2N0  C3N0 

C0N1   C1N1   C2N1   C3N1 

C0N2   C1N2   C2N2   C3N2 

C0N3   C1N3   C2N3   C3N3 

Jumlah ulangan   : 3 

Jumlah plot pe$ne$litian  : 48 plot  

Jumlah tanaman pe$r plot  : 4 tanaman 

Jumlah tanaman se$luruhnya  : 192 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l pe$r plot : 3 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l se$luruhnya : 144 tanaman 

Jarak antar polybag   : 20cm x 20cm  

Jarak antar ulangan   : 100 cm 

Pelaksanaan Penelitian  

Pe$mbukaan Lahan  

Pe$mbukaan lahan dilakukan se$minggu se$be$lum dalam pe$nanaman, are$al 

dibe$rsihkan dari gulma – gulma yang tumbuh dise$kitar lahan pe$rcobaan de$ngan 

cara manual de$ngan me$nggunakan alat yang be$rupa cangkul. Dilakukannya ini 

supaya sisa-sisa prose$s budidaya tanaman se$be$lumnya tidak me$njadi faktor hama 

untuk tanaman yang se$lanjutnya akan ditanam. Are$al diratakan pada khususnya 

pada bagian kontur tanah yang be$rge$lombang se$hingga me$mudahkan pe$nyusunan 

dalam polybag yang me$njadi me$dia tanam. 
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Pe$rsiapan Me$dia Tanam  

Tanah topsoil dan kompos de$ngan pe$rbandingan 4:1 digunakan se$bagai 

me$dia tanam yang diaduk se$cara me$rata atau dige$mburkan de$ngan me$nggunakan 

cangkul yang nantinya diisi ke$dalam polybag. Se$te$lah me$lakukan pe$nge$mburan 

me$dia tanam tahap se$lanjutnya ialah pe$nanaman. Saat me$mpe$rsiapkan me$dia 

tanam usahakan gulma atau akar yang be$rada di dalam tanah atau pe$ngisian 

polybag dihilangkan de$ngan me$misahkannya agar pe$rtumbuhan gulma te$rbatas 

dan tanaman nantinya tidak te$rganggu pada prose$s pe$rtumbuhannya. 

Pe$ngisian Polybag  

Pe$ngisian polybag yang digunakan adalah polybag yang be$rukuran 25 cm 

x 30 cm. Pada langkah awal adalah yaitu me$mpe$rsiapkan se$luruh kompone$n me$dia 

tanam yakni tanah lapisan atas (topsoil) dan kompos. Pe$ngisian ini dilakukan 

hingga pe$nuh se$suai isi volume$ tanah pada polybag. Hal ini dilakukan untuk 

me$mungkinkan akar tanaman be$rke$mbang de$ngan ce$pat dan te$rcukupi.  

Pe$nanaman  

Pe$nanaman bawang me$rah dilakukan pada sore$ hari. Umbi bawang me$rah 

yang akan ditanam te$rle$bih dahulu dipilih be$rdasarkan ukuran yang se$ragam, 

ke$mudian kulit luar dan kulit ke$ring tanaman dibuang. Se$kitar se$pe$rtiga panjang 

umbi dipotong di bagian tunas, dan potongan te$rse$but dibiarkan me$nge$ring 

se$be$ntar se$be$lum me$nanam satu umbi pe$r lubang tanam dalam polybag. 

Aplikasi Pupuk Limbah Cangkang Ke$rang 

 Pe$ngaplikasian pupuk limbah cangkang ke$rang dilakukan pada saat 1 

minggu se$be$lum tanam, te$rdiri dari dosis C0: kontrol, C1: 5 g/polybag, C2: 7,5 
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g/polybag, C3: 10 g/polybag. Tujuan pe$mbe$rian se$be$lum pe$nanaman agar 

te$rde$komposisi se$cara se$mpurna ole$h tanah atau me$dia tanam. 

Aplikasi KNO3 

Pe$ngaplikasian pupuk KNO3 lakukan saat saat tanaman be$rumur  2 minggu 

se$te$lah pindah tanam, yang digunakan de$ngan dosis N0 : kontrol, N1: 0,6 g/ 

polybag, N2: 0,9 g/ polybag, N3: 0,1,2 g/ polybag, dilakukan se$cara se$re$ntak pada 

hari yang sama. 

Pemeliharaan Tanaman  

Pe$nyiraman  

Pe$nyiraman dilakukan untuk me$njaga kondisi air tanaman bawang me$rah 

maka pe$rlu dilakukan pe$nyiraman pagi dan sore$ hari de$ngan me$nggunakan 

ge$mbor. Pe$nyiraman dilakukan se$tiap hari dan jika turun hujan maka pe$nyiraman 

pada tanaman tidak dilakukan. 

Pe$nyiangan  

Pe$nyiangan tanaman dilakukan de$ngan cara manual yaitu me$ncabut gulma 

se$cara langsung pada se$tiap polybag di se$kitar tanaman. Hal ini dilakukan untuk 

me$ngurangi te$rjadinya pe$rsaingan dalam me$ngambil unsur hara di dalam polybag. 

Pe$nyulaman 

Pe$nyulaman dilakukan sampai umur tanaman 2 minggu se$te$lah tanam, dari 

umur tanaman yang sama dan pe$rlakuan yang sama de$ngan tanaman sampe$l. 

Pe$nge$ndalian Hama dan Pe$nyakit 

Pe$nge$ndalian hama dan pe$nyakit dilakukan de$ngan cara pre$ve$ntif yaitu 

de$ngan me$njaga ke$be$rsihan lahan dari gulma, yang dapat me$njadi inang hama 

tanaman bawang me$rah. Adapun hama yang dite$mukan me$nye$rangan tanaman 
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bawang me$rah pada pe$ne$litian ini ialah Siput. Pe$nge$ndalian hama dilakukan 

de$ngan cara me$kanis (manual). 

Pe$mane$nan 

Pane$n bawang me$rah dilakukan ke$tika tanaman be$rusia 60 hari se$te$lah 

pe$nanaman, de$ngan ciri-ciri fisik se$pe$rti daun layu dan ke$kuningan pada se$kitar 

70-80% tanaman, batang yang me$nge$ras, dan be$be$rapa tanaman yang muncul di 

atas tanah. Pane$n dilakukan de$ngan me$ncabut se$luruh tanaman. Pane$n bawang 

me$rah dilakukan pada pagi hari. 

Parameter Pengamatan  

Tinggi Tanaman (cm) 

Pe$ngukuran tinggi tanaman dilakukan pada tanaman sampe$l saat tanaman 

be$rumur 3, 5 dan 7 MST. Tinggi tanaman diukur mulai dari le$he$r tanaman sampai 

ujung daun te$rtinggi de$ngan me$nggunakan pe$nggaris atau me$te$ran. 

Jumlah Daun (he$lai) 

Daun dihitung yang muncul pada se$tiap rumpunnya. Pe$ngamatan 

dilakukan pada umur tanaman 3, 5 dan 7 MST. 

Jumlah Anakan (anakan) 

Jumlah anakan diamati pada saat tanaman be$rumur 3, 5 dan 7 MST, de$ngan 

cara me$nghitung jumlah anakan yang muncul se$tiap tanaman. 

Jumlah Umbi (umbi) 

Jumlah umbi yang dihitung adalah umbi yang dipe$role$h pada tanaman pada 

se$tiap rumpunnya, jumlah umbi dihitung se$cara manual. Pe$rhitungan ini dilakukan 

se$talah pane$n atau tanaman be$rumur 8 MST. 
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Be$rat Basah Umbi/Sampe$l (g) 

Be$rat basah umbi pe$r sampe$l dapat dipe$role$h de$ngan ditimbang 

me$nggunakan timbangan analitik yang dilakukan se$te$lah pane$n, de$ngan syarat 

tanaman be$rsih dari tanah dan kotoran. 

Be$rat Basah Umbi pe$r Plot (g) 

Be$rat basah umbi pe$r plot dapat dipe$role$h de$ngan ditimbang me$nggunakan 

timbangan analitik yang dilakukan se$te$lah pane$n, de$ngan syarat tanaman be$rsih 

dari tanah dan kotoran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Data pe$ngamatan tinggi tanaman (cm) bawang me$rah umur 3, 5 dan 7 MST 

de$ngan pe$rlakuan Limbah Cangkang Ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada Tabe$l1. 

Tabe$l 1. Tinggi Tanaman Bawang Me$rah umur 3, 5 dan 7 MST de$ngan pe$rlakuan 

Limbah Cangkang Ke$rang dan KNO3_ 

 

Pe$rlakuan 

Minggu Se$te$lah Tanam (MST) 

3 5 7 

 .....................................cm........................................... 

Pupuk Cangkang ke$rang    

C0 (Kontrol) 28,08 31,40b 33,07b 

C1 (5 g/polybag) 27,44 31,21b 33,13b 

C2 (7,5 g/polybag) 28,16 32,52ab 34,18ab 

C3 (10 g/polybag) 28,61 33,23a 35,09a 

Pupuk KNO3    

N0 (Kontrol) 27,33 31,00 32,61b 

N1 (0,6 g/ polybag) 28,16 33,02 34,61a 

N2 (0,9 g/ polybag) 28,50 32,30 34,19a 

N3 (1,2 g/ polybag) 28,30 32,04 34,07a 

C0N0 26,55 29,05 30,66 

C0N1 27,89 32,50 33,72 

C0N2 28,78 32,16 34,05 

C0N3 29,11 31,89 33,83 

C1N0 26,22 29,94 31,66 

C1N1 28,11 31,72 33,27 

C1N2 27,89 31,44 33,72 

C1N3 27,55 31,72 33,89 

C2N0 28,89 33,00 34,50 

C2N1 29,22 34,27 36,00 

C2N2 27,22 31,50 33,00 

C2N3 27,33 31,33 33,22 

C3N0 27,66 32,00 33,61 

C3N1 27,44 33,61 35,44 

C3N2 30,11 34,11 36,00 

C3N3 29,22 33,22 35,33 

Ke$te$rangan : Me$nurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti ole$h 

huruf yang be$rbe$da pada kolom yang sama be$rbe$da nyata. 

Data pe$ngamatan tinggi tanaman bawang me$rah de$ngan pe$nggunaan 

pupuk limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada lampiran 5-10. 
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Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan rancangan acak ke$lompok 

(RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang 

me$nunjukkan pe$ngaruh nyata te$rhadap tinggi tanaman bawang me$rah 5 dan 7 

MST, pe$rlakuan KNO3 be$rpe$ngaruh nyata pada 7 MST dan inte$raksi tidak 

be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap te$rhadap se$mua umur tanaman. 

Be$rdasarkan Tabe$l 1. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata te$rhadap tinggi tanaman tanaman bawang 

me$rah 5 dan7 MST. Nilai rataan te$rtingi yaitu pada umur 7 MST ditunjukkan ole$h 

pe$rlakuan C3 (10 g/tanaman) yaitu 35,09, tidak be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan 

C2 (7.5 g/tanaman)  34,18 dan be$rbe$da nyata de$ngan C1 (5 g/tanaman) 33,13 dan 

C0 (kontrol) yaitu 33,07 cm. Dapat dilihat Hubungan tinggi tanaman de$ngan 

pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang Umur 5 dan 7 MST dapat dilihat pada gambar 

1.  

 

Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman de$ngan Pe$rlakuan Limbah Cangkang 

Ke$rang Umur 5 dan 7 MST. 

 Pada Gambar 1. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap pe$rtumbuhan tinggi tanaman bawang me$rah 
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umur 5 dan 7 MST me$mbe$ntuk hubungan linie$r positif pada tinggi tanaman de$ngan 

rataan yaitu 32,801 cm dan akan me$ningkat 0,711 kali se$tiap pe$rtambahan 

konse$ntrasi limbah cangkang ke$rang. Limbah cangkang ke$rang me$ne$ntukan tinggi 

tanaman okra me$rah se$be$sar 95.48%. Pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang 

be$rpe$ngaruh te$rhadap tinggi tanaman, diduga dise$babkan kare$na cangkang ke$rang 

me$miliki  kandungan unsur Ca  se$be$sar 98,89% yang sangat dibutuhkan pada 

prose$s pe$rtumbuhan tanaman. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan Sove$rda dan 

He$rmawati, (2009) te$pung cangkang me$ngandung Ca yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah be$sar untuk pe$rtumbuhan ve$ge$tatif tanaman. Unsur 

Ca2+ be$rpe$ran se$bagai re$gulator pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman. 

Se$bagai kation divale$nt, unsur Ca2+, be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntukan dinding se$l 

dan me$mbran se$l yang be$rpe$ran dalam pe$manjangan akar dan batang tanaman, hal 

ini didukung ole$h pe$ndapat Sumaryo dan Suryono, (2000) yang me$ngatakan bahwa 

pe$ngapuran dapat me$nambah ke$te$rse$diaan Ca dan Mg dalam tanah, de$ngan 

de$mikian dapat me$macu turgor se$l dan pe$mbe$ntukan klorofil se$hingga prose$s 

fotosinte$sis me$njadi le$bih me$ningkat. Fotosintat yang dihasilkan akan 

ditranslokasikan ke$ organ tanaman diantaranya batang untuk pe$rtambahan tinggi 

tanaman. 

Be$rdasarkan Tabe$l 1. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian KNO3 me$mbe$rikan 

pe$ngaruh nyata te$rhadap tinggi tanaman tanaman bawang me$rah 7 MST. Nilai 

rataan te$rtingi yaitu pada umur 7 MST ditunjukkan ole$h pe$rlakuan N1 (0,6 

g/tanaman) yaitu 34,61, diikuti de$ngan pe$rlakuan N2 (0.9 g/tanaman)  34,19 dan N3 

(1,2 g/tanaman) 34,07 dan be$rbe$da nyata de$ngan N0 (kontrol) yaitu 32,61 cm. 
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Dapat dilihat Hubungan tinggi tanaman de$ngan pe$rlakuan KNO3 umur 7 MST 

dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman de$ngan Pe$rlakuan KNO3 Umur 7 MST 

 Pada Gambar 2. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian KNO3 umur 7 MST 

me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata te$rhadap tinggi tanaman de$ngan me$mbe$ntuk 

hubungan kuadratik positif. Me$nunjukkan nilai maksimum 34,606 cm. Pe$mbe$rian 

KNO3 me$ne$ntukan tinggi tanaman bawang me$rah se$be$sar 91.52%. Pe$mbe$rian 

KNO3 be$rpe$ngaruh te$rhadap tinggi tanaman, diduga dise$babkan K2O 

pada KNO3 46 % dan N 13%, yaitu unsur hara yang sangat dibutuhkan untuk 

me$rangsang pe$rtumbuhan batang, cabang, daun se$rta pe$mbe$lahan se$l. Hal ini 

se$suai de$ngan pe$ndapat  Pratama dan Suhe$ndri, (2025) hal ini dikare$nakan adanya 

ion K+ yang juga se$makin banyak se$hingga me$ndukung dalam ke$mampuan 

me$ngikat air. Di samping itu juga me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam turgiditas se$l, 

ke$naikan te$kanan osmotik se$hingga stomata me$mbuka pe$nuh dan me$mbe$rikan 

pe$luang masuknya CO2 le$bih banyak yang me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam 

fotosinte$sis yang pada akhirnya be$rpe$ngaruh le$bih baik pada 
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pe$rtumbuhan tanaman. Me$nurut Wijayanto dan Sucahyo, (2019) me$nyatakan 

bahwa nitroge$n ialah nutrisi pe$mbatas pe$rtumbuhan tinggi tanaman. Ke$kurangan 

nitroge$n me$njadikan pe$rtumbuhan tanaman te$rhambat, pe$rtumbuhan lambat, dan 

klorosis. 

Jumlah Daun 

Data pe$ngamatan jumlah daun (he$lai) bawang me$rah umur 3. 5 dan 7 MST 

de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang dan KNO3  dapat dilihat pada Tabe$l 2.  

Tabe$l 2.  Jumlah daun bawang me$rah umur 3, 5 dan 7 MST de$ngan pe$rlakuan 

limbah cangkang ke$rang dan KNO3 

 

Pe$rlakuan 

Minggu Se$te$lah Tanam (MST) 

3 5 7 

 
.....................................he$lai.......................................

. 

Pupuk Cangkang ke$rang    

C0 (Kontrol) 13,47 21,72 24,44 

C1 (5 g/polybag) 13,33 21,83 24,27 

C2 (7,5 g/polybag) 13,11 21,50 24,08 

C3 (10 g/polybag) 14,52 24,19 26,47 

Pupuk KNO3    

N0 (Kontrol) 13,19 22,36 24,80 

N1 (0,6 g/ polybag) 13,52 21,44 23,77 

N2 (0,9 g/ polybag) 14,61 23,52 26,16 

N3 (1,2 g/ polybag) 13,11 21,92 24,52 

C0N0 12,22 20,66 23,11 

C0N1 12,78 20,33 22,66 

C0N2 15,89 24,11 26,89 

C0N3 13,00 21,78 25,11 

C1N0 13,00 23,55 25,99 

C1N1 13,33 21,11 23,66 

C1N2 15,22 24,00 26,44 

C1N3 11,77 18,66 21,00 

C2N0 14,11 21,77 24,55 

C2N1 13,77 21,44 23,89 

C2N2 12,11 20,66 23,44 

C2N3 12,44 22,11 24,44 

C3N0 13,44 23,44 25,55 

C3N1 14,22 22,89 24,89 

C3N2 15,22 25,33 27,89 

C3N3 15,22 25,11 27,55 
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Data pe$ngamatan jumlah daun (he$lai) bawang me$rah umur 3. 5 dan 7 MST 

de$ngan pe$nggunaan limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada 

Lampiran 11 - 16. Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan 

rancangan acak ke$lompok (RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$rlakukan 

limbah cangkang ke$rang, KNO3 dan inte$raksi ke$dua pe$rlakuan tidak be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap te$rhadap se$mua umur tanaman pada pe$ngamatan Jumlah daun. 

Be$rdasarkan Tabe$l 2. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang de$ngan KNO3  tidak be$rpe$ngaruh nyata pada jumlah daun tanaman bawang 

me$rah. Rataan jumlah daun te$rtinggi pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang yaitu pada 

pe$rlakuan C3 (10 g/polybag) se$be$sar 26,47 he$lai, se$dangkan rataan te$re$ndah 

te$rdapat pada pe$rlakuan C2 (7,5 g/polybag) yaitu 24,08 he$lai, se$dangkan pe$rlakuan 

KNO3 rataan te$rtinggi pada N2 (0,9 g/tanaman) yaitu 26,16 he$lai dan te$re$ndah N1 

(0,6 g/tanaman) yaitu 23,77 he$lai. Me$skipun pe$rlakuan be$lum me$mbe$rikan hasil 

yang signifikan te$tapi te$rjadi pe$ningkatan se$tiap minggunya  hal ini dikare$nakan 

kandungan yang dimiliki cangkang ke$rang be$rupa CaCO3 98,89%, N 1,66%, P 

0,14%, K 0,89%, pada KNO3, K 46% dan N 13% dimana kandungan  N me$rupakan   

nutrisi yang sangat dipe$rlukan pada pe$rtumbuhan daun se$buah tanaman. Hal ini 

se$suai de$ngan pe$ndapat Marschne$r, (2012) nitroge$n be$rfungsi dalam me$ndukung 

pe$mbe$ntukan jaringan baru me$lalui pe$ranannya dalam sinte$sis asam amino, 

prote$in, dan klorofil, yang se$muanya pe$nting dalam prose$s pe$rtumbuhan daun. 

Ke$te$rse$diaan nitroge$n yang cukup dapat me$mpe$rce$pat pe$mbe$ntukan daun 

me$lalui pe$ningkatan produksi klorofil dan luas pe$rmukaan daun. 
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Jumlah Anakan 

Data pe$ngamatan jumlah anakan (anakan) bawang me$rah umur 3, 5 dan 7 

MST de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang dan KNO3  dapat dilihat pada 

Tabe$l 3.  

Tabe$l 3.  Jumlah anakan  bawang me$rah umur 3, 5 dan 7 MST de$ngan pe$rlakuan 

limbah cangkang ke$rang dan KNO3 

 

Pe$rlakuan 

Minggu Se$te$lah Tanam (MST) 

3 5 7 

 .....................................anakan.................................... 

Pupuk Cangkang ke$rang    

C0 (Kontrol) 4,33 6,05 6,97 

C1 (5 g/polybag) 4,41 5,97 7,08 

C2 (7,5 g/polybag) 4,25 5,86 6,83 

C3 (10 g/polybag) 4,66 6,50 7,72 

Pupuk KNO3    

N0 (Kontrol) 4,00 5,89 6,78 

N1 (0,6 g/ polybag) 4,39 5,94 6,58 

N2 (0,9 g/ polybag) 4,72 6,50 7,69 

N3 (1,2 g/ polybag) 4,55 6,05 7,55 

C0N0 4,11 5,77 6,33 

C0N1 4,33 5,55 6,22 

C0N2 4,44 7,00 8,00 

C0N3 4,44 5,89 7,33 

C1N0 4,22 6,11 7,33 

C1N1 4,11 5,77 6,44 

C1N2 5,44 6,55 7,78 

C1N3 3,88 5,44 6,78 

C2N0 4,00 5,66 6,66 

C2N1 4,66 6,33 6,89 

C2N2 3,89 5,44 6,66 

C2N3 4,44 6,00 7,11 

C3N0 3,66 6,00 6,77 

C3N1 4,44 6,11 6,78 

C3N2 5,11 7,00 8,33 

C3N3 5,44 6,89 9,00 

 

Data pe$ngamatan jumlah anakan (anakan) bawang me$rah umur 3. 5 dan 7 

MST de$ngan pe$nggunaan limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada 

Lampiran 17 - 22. Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan 
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rancangan acak ke$lompok (RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$rlakukan 

limbah cangkang ke$rang, KNO3 dan inte$raksi ke$dua pe$rlakuan be$rpe$ngaruh tidak 

nyata te$rhadap te$rhadap se$mua umur tanaman pada pe$ngamatan jumlah anakan. 

Be$rdasarkan Tabe$l 3. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang dan KNO3 be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r jumlah anakan 

tanaman bawang me$rah. Rataan jumlah anakan te$rtinggi pe$rlakuan limbah 

cangkang ke$rang yaitu pada pe$rlakuan C3 (10 g/polybag) se$be$sar 7,72 anakan, 

se$dangkan rataan te$re$ndah te$rdapat pada pe$rlakuan C2 (7,5 g/polybag) yaitu 6,83 

anakan, se$dangkan pe$rlakuan KNO3 rataan te$rtinggi pada N2 (0,9 g/tanaman) yaitu 

7,69 anakan dan te$re$ndah N1 (0,6 g/tanaman) yaitu 6,58 anakan. 

Hal ini diduga bahwa faktor ge$ne$tik yang me$rupakan salah satu pe$ne$ntu 

utama jumlah anakan pada bawang me$rah. Variasi jumlah anakan sangat 

dipe$ngaruhi ole$h pe$rbe$daan varie$tas, ke$mampuan fisiologis tanaman, se$rta 

inte$raksi ge$ne$tik de$ngan faktor lingkungan. Hal ini se$suai de$ngan lite$ratur 

Sumarni e$t al., (2012) yang me$nyatakan bahwa se$tiap varie$tas me$miliki pote$nsi 

bawaan yang be$rbe$da dalam me$nghasilkan anakan. Pote$nsi ge$ne$tik ini be$rkaitan 

e$rat de$ngan sifat fisiologis dan morfologis tanaman, khususnya ke$mampuan umbi 

untuk me$mbe$ntuk tunas samping me$lalui aktivitas me$riste$m. Se$suai de$ngan 

pe$ndapat  He$rlina dan Arinda, (2025) pote$nsi ge$ne$tik ini te$tap dipe$ngaruhi ole$h 

faktor lingkungan, ke$te$rse$diaan unsur hara, te$knik budidaya, se$rta kondisi iklim, 

se$hingga jumlah anakan yang dihasilkan me$rupakan inte$raksi antara ge$notipe$ 

de$ngan lingkungan.  
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Jumlah Umbi (umbi) 

Data pe$ngamatan jumlah umbi (umbi) bawang me$rah umur 8 MST de$ngan 

pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang dan KNO3  dapat dilihat pada Tabe$l 4.  

Tabe$l 4. Jumlah umbi tanaman bawang me$rah de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang 

ke$rang dan KNO3 

KNO3 
Limbah Cangkang Ke$rang Rataan 

N C0 C1 C2 C3 

Umur 8 

MST 
........................................umbi................................... 

 

N0 7,33 7,88      7,11 7,22 7,39 

N1 6,77 6,66 7,66 7,55 7,16 

N2 8,55 8,22 7,22 8,55       8,14 

N3 7,77 7,33 7,22 9,78       8,03 

Rataan C 7,61 7,52 7,30 8,28       7,68 

 

Data pe$ngamatan jumlah umbi tanaman bawang me$rah de$ngan 

pe$nggunaan limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada lampiran 23 - 

24. Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan rancangan acak 

ke$lompok (RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$rlakukan limbah cangkang 

ke$rang dan KNO3 tidak be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap jumlah umbi tanaman bawang 

me$rah pada 8 MST dan inte$raksi be$rpe$ngaruh tidak nyata pada pe$ngamatan jumlah 

umbi.  

Be$rdasarkan Tabe$l 4. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang dan KNO3  tidak be$rpe$ngaruh nyata pada jumlah umbi tanaman bawang 

me$rah. Rataan jumlah umbi te$rtinggi pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang yaitu 

pada pe$rlakuan C3 (10 g/polybag) se$be$sar 8,28 umbi, se$dangkan rataan te$re$ndah 

te$rdapat pada pe$rlakuan C2 (7,5 g/polybag) yaitu 7,30 umbi, se$dangkan pe$rlakuan 

KNO3 rataan te$rtinggi pada N2 (0,9 g/tanaman) yaitu 8,14 umbi dan te$re$ndah N1 

(0,6 g/tanaman) yaitu 7,16 umbi. 
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Hal ini diduga bahwa varie$tas me$rupakan salah satu faktor ge$ne$tik yang 

sangat me$ne$ntukan ke$mampuan suatu tanaman untuk be$rke$mbang, baik dari se$gi 

pe$rtumbuhan ve$ge$tatif maupun re$produktif. Se$tiap varie$tas me$miliki susunan 

ge$ne$tik (ge$notipe$) yang be$rbe$da, se$hingga akan me$nunjukkan pe$rbe$daan dalam 

sifat morfologi dan fisiologi. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Ambarwati, (2003) 

me$nyatakan bahwa umbi yang te$rbe$ntuk dari masing masing varie$tas me$mpunyai 

jumlah yang be$rbe$da. se$tiap varie$tas me$rupakan produk hasil ge$ne$tik dan 

lingkungan, ole$h sifat yang dibawah ole$h ge$ne$tis tanaman te$rte$ntu jumlahnya 

se$hingga akan me$nunjukan ke$ragaman pe$nampilan, me$nurut Azmi e$t al., (2016) 

karakte$r jumlah umbi bawang yang te$rbe$ntuk banyak dipe$ngaruhi ole$h faktor 

inte$rnal dan se$dikit se$kali yang dipe$ngaruhi ole$h faktor e$kste$rnal atau lingkungan 

kare$na se$tiap tanaman me$miliki re$spon yang be$rbe$da kare$na dipe$ngaruhi ole$h 

faktor inte$rnal dan ke$pe$kaan suatu jaringan.  

Berat Basah per Sampel (g) 

Data pe$ngamatan bobot basah pe$r sampe$l (g) bawang me$rah umur 8 MST 

de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang dan KNO3  dapat dilihat pada Tabe$l 5.  

Tabe$l 5. Be$rat basah pe$r sampe$l tanaman bawang me$rah de$ngan pe$rlakuan limbah 

cangkang ke$rang dan KNO3 

KNO3 
Limbah Cangkang Ke$rang Rataan 

N C0 C1 C2 C3 

Umur 8 

MST 
........................................gram................................... 

 

N0 18,89 24,00      26,89 21,22 22,75b 

N1 21,22 23,22 26,66 29,33  25,11ab 

N2 30,22 28,55 24,89 32,33    29,00a 

N3 23,78 25,33 25,55 34,55    27,30a 

Rataan C 23,53b 25,28ab 26,00ab 29,36a      26,04 

Ke$te$rangan : Me$nurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti ole$h 

huruf yang be$rbe$da pada kolom yang sama be$rbe$da nyata. 



28 

 

 
 

Data pe$ngamatan be$rat basah pe$r sampe$l tanaman bawang me$rah de$ngan 

pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada lampiran 25 - 26. 

Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan rancangan acak 

ke$lompok (RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$rlakukan limbah cangkang 

ke$rang dan KNO3 be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat basah pe$r sampe$l tanaman 

bawang me$rah pada 8 MST, te$tapi inte$raksi tidak be$rpe$ngaruh nyata pada 

pe$ngamatan be$rat basah pe$r sampe$l.  

Be$rdasarkan Tabe$l 5. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat basah pe$r sampe$l tanaman 

bawang me$rah. Nilai rataan te$rtingi ditunjukkan ole$h pe$rlakuan C3 (10 g/tanaman) 

yaitu 29,36, tidak be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan C2 (7.5 g/tanaman)  26,00 dan 

C1 (5 g/tanaman) 25,28 dan be$rbe$da nyata pe$rlakuan C0 (kontrol) yaitu 23,53 cm. 

Dapat dilihat Hubungan be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan pe$rlakuan limbah 

cangkang ke$rang dapat dilihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Hubungan be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang 

ke$rang. 
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 Pada Gambar 3. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkag ke$rang 

be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap pe$rtumbuhan be$rat basah pe$r sampe$l bawang me$rah 

me$mbe$ntuk hubungan linie$r positif pada be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan rataan 

yaitu 23,306 g dan akan me$ningkat 1,8218 kali se$tiap pe$rtambahan konse$ntrasi 

Limbah Cangkang Ke$rang. Limbah Cangkang Ke$rang me$ne$ntukan Bobot basah 

pe$r sampe$l se$be$sar 96.23%. Hal ini diduga kare$na cangkang ke$rang kaya akan 

CaCO3 98,89%, N 1,66%, P 0,14%, K 0,89%, yang be$rfungsi se$bagai ame$lioran 

tanah. Pe$rbaikan kondisi tanah ini me$mungkinkan akar bawang me$rah me$nye$rap 

hara le$bih e$fisie$n, te$rutama unsur nitroge$n, magne$sium, dan kalium yang be$rpe$ran 

langsung dalam pe$mbe$ntukan klorofil se$rta prose$s fotosinte$sis. De$ngan 

me$ningkatnya aktivitas fotosinte$sis, produksi asimilat be$rupa karbohidrat akan 

le$bih tinggi, yang ke$mudian dialokasikan ke$ organ pe$nyimpanan yaitu umbi. 

Pe$rnyataan ini se$suai de$ngan pe$ndapat Mayrowani, (2012) yang me$nyatakan 

pe$ranan unsur hara dari kalsium (Ca)  mampu me$micu prose$s de$komposisi bahan 

organik se$hingga se$nyawa organik yang te$rkandung di dalam bahan norganik 

be$rubah me$njadi unsur-unsur mine$ral yang dapat dise$rap ole$h tanaman tanaman. 

Be$rdasarkan Tabe$l 5. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian KNO3 me$mbe$rikan 

pe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat basah pe$r sampe$l tanaman bawang me$rah. Nilai 

rataan te$rtingi ditunjukkan ole$h pe$rlakuan N2 (0,9 g/tanaman) yaitu 29,00, diikuti 

de$ngan pe$rlakuan N3 (1,2 g/tanaman)  27,30 dan be$rbe$da tidak nyata de$ngan N1 

(0,6 g/tanaman) 25,11 dan be$rbe$da nyata de$ngan N0 (kontrol) yaitu 22,75 gram. 

Dapat dilihat hubungan be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan pe$rlakuan KNO3 dapat 

dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4. Hubungan be$rat  basah pe$r sampe$l de$ngan pe$rlakuan KNO3. 
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hubungan linie$r positif pada be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan rataan yaitu 23,405 g 

dan akan me$ningkat 1,756 kali se$tiap pe$rtambahan konse$ntrasi KNO3. KNO3 
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dapat te$rbe$ntuk de$ngan baik yang se$lanjutnya be$rke$mbang me$njadi umbi bawang 

me$rah.  

Berat Basah per Plot (g) 

Data pe$ngamatan be$rat basah pe$r plot (g) bawang me$rah umur 8 MST 

de$ngan pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang dan KNO3  dapat dilihat pada Tabe$l 6.  

Tabe$l 6. Bobot basah pe$r sampe$l tanaman bawang me$rah de$ngan pe$rlakuan limbah 

cangkang ke$rang dan KNO3 

KNO3 
Limbah Cangkang Ke$rang Rataan 

N C0 C1 C2 C3 

Umur 8 

MST 
........................................gram................................... 

 

N0 19,92 23,92      25,00 19,67    22,13b 

N1 20,33 25,75 24,92 27,00      24,50ab 

N2 27,17 26,92 23,25 29,08       26,60a 

N3 23,83 23,50 23,25 30,00       25,15a 

Rataan C 22,81 25,02 24,10 26,44       24,59 

Ke$te$rangan : Me$nurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti ole$h 

huruf yang be$rbe$da pada kolom yang sama be$rbe$da nyata. 

Data pe$ngamatan be$rat basah pe$r sampe$l tanaman bawang me$rah de$ngan 

pe$nggunaan limbah cangkang ke$rang dan KNO3 dapat dilihat pada lampiran 27 -

28. Be$rdasarkan dari analysis of varianse$ (ANOVA) de$ngan rancangan acak 

ke$lompok (RAK) faktorial me$nunjukkan bahwa pe$rlakuan KNO3 be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap be$rat basah pe$r plot tanaman bawang me$rah pada 8 MST, te$tapi 

pe$rlakukan limbah cangkang ke$rang dan inte$raksi tidak be$rpe$ngaruh nyata pada 

pe$ngamatan be$rat basah pe$r plot.  

Be$rdasarkan Tabe$l 6. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian limbah cangkang 

ke$rang tidak be$rpe$ngaruh nyata pada be$rat basah pe$r plot tanaman bawang me$rah. 

Rataan be$rat basah pe$r plot te$rtinggi pe$rlakuan limbah cangkang ke$rang yaitu pada 

pe$rlakuan C3 (10 g/polybag) se$be$sar 26,44 gram, se$dangkan rataan te$re$ndah 

te$rdapat pada pe$rlakuan C2 (7,5 g/polybag) yaitu 24,10 gram. Me$skipun be$lum 
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me$ncapai hasil yang signifikan namun  pe$mbe$rian cangkang ke$rang masih 

me$mbe$rikan adanya pe$rbe$daan hasil de$ngan tanpa pe$rlakuan, CaCO3 98,89%, N 

1,66%, P 0,14%, K 0,89% yang te$rkandung dalam limbah cangkang ke$rang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan tanaman. Me$nurut Sumarni, e$t al., (2010) bahwa 

Pe$mbe$rian bahan organik tidak hanya me$nghasilkan kondisi fisik tanah yang baik, 

te$tapi juga me$nye$diakan bahan organik hasil pe$lapukan yang dapat me$nambah 

unsur hara bagi tanaman, se$rta me$ningkatkan aktivitas biologi tanah yang dapat 

me$ndukung pe$rtumbuhan tanaman. Se$suai de$ngan pe$ndapat He$rmansyah dan 

Inoriah, (2009) yang me$nyatakan bahwa se$makin banyak unsur hara yang masuk 

ke$dalam tanaman, maka ke$giatan fotosinte$sis akan se$makin me$ningkat se$hingga 

fotosintat yang dihasilkan akan ditranslokasikan ke$bagian lain dari tanaman untuk 

digunakan bagi pe$rtumbuhan tanaman. 

Be$rdasarkan Tabe$l 5. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian KNO3 me$mbe$rikan 

pe$ngaruh nyata te$rhadap be$rat basah pe$r plot tanaman bawang me$rah. Nilai rataan 

te$rtingi ditunjukkan ole$h pe$rlakuan N2 (0,9 g/tanaman) yaitu 26,60, diikuti de$ngan 

pe$rlakuan N3 (1,2 g/tanaman)  25,15 dan tidak be$rbe$da nyata de$ngan N1 (0,6 

g/tanaman) 24,50 dan be$rbe$da nyata de$ngan N0 (kontrol) yaitu 22,13 gram. Dapat 

dilihat Hubungan be$rat basah pe$r sampe$l de$ngan pe$rlakuan KNO3 dapat dilihat 

pada gambar 5.  
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Gambar 5. Hubungan be$rat basah pe$r plot de$ngan pe$rlakuan KNO3. 

 Pada Gambar 5. Me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian KNO3 be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap pe$rtumbuhan be$rat basah pe$r plot bawang me$rah me$mbe$ntuk 

hubungan linie$r positif pada be$rat basah pe$r plot de$ngan rataan yaitu 22,919 g dan 

akan me$ningkat 1,1167  se$tiap pe$rtambahan konse$ntrasi KNO3. KNO3 

me$ne$ntukan be$rat basah pe$r plot se$be$sar 77,23%. Hal ini diduga bahwa kandungan 

pupuk KNO3 yang me$ngandung K₂O se$banyak 46% dan NO₃ se$banyak 13% 

mampu me$me$nuhi ke$butuhan kalium pada umbi bawang me$rah. Kalium diduga 

dapat dise$rap ole$h tanaman me$skipun me$le$bihi jumlah ke$butuhan tanaman itu 

se$ndiri. Me$nurut Novizan, (2002) kalium dise$rap ole$h tanaman dalam jumlah yang 

cukup be$sar atau bahkan kadang me$le$bihi jumlah ke$butuhan te$rutama 

pada tanaman umbi-umbian salah satunya tanaman bawang me$rah. Hal ini se$suai 

de$ngan pe$ndapat Re$za, (2021) me$nyatakan bahwa kandungan kalium yang 

te$rdapat pada pe$rlakuan me$nye$babkan ion K+ yang me$ngikat air dalam tubuh 

tanaman akan me$mpe$rce$pat prose$s fotosinte$sis. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Ke$simpulan  

1. Pe$mbe$rian limbah cangkang ke$rang be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap parame$te$r 

tinggi tanaman bawang me$rah umur 5, 7 MST dan bobot basah pe$r sampe$l 

pada dosis C3 (10 g/tanaman) 

2. Pe$mbe$rian KNO3 be$rpe$ngaruh nyata te$hadap parame$te$r tinggi tanaman 

bawang me$rah umur 7 MST , bobot basah pe$r sampe$l dan bobot basah pe$r 

plot. 

3. Inte$raksi antara kombinasi pupuk limbah cangkang ke$rang de$ngan KNO3 tidak 

be$rpe$ngaruh nyata pada se$mua parame$te$r yang diamati.  

Saran 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang sudah dilakukan, pe$rlu me$ninjau 

konse$ntrasi yang te$pat pada pupuk limbah cangkang ke$rang dan pupuk KNO3 agar 

me$nghasilkan hasil dan pe$rtumbuhan bawang me$rah yang le$bih optimal.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum) 

Varietas :  Tajuk 

Nama latin : (Allium ascalonicum L.) 

Tinggi tanaman  :  26,4 – 40,0 cm  

Bentuk penampang daun  :  Silindris, tengah berongga  

Ukuran daun  :  Panjang 27 – 32 cm  

Warna daun  :  Hijau muda   

Jumlah daun per umbi :  3 – 8 helai  

Jumlah daun per rumpun  :  15 – 48 helai  

Umur panen (80 % batang melemas)  :  52 – 59 hari  

Bentuk umbi  :  Bulat  

Warna umbi  :  Merah muda  

Berat per umbi  :  5 – 12 gram  

Jumlah umbi per rumpun  :  5 – 15 umbi  

Berat umbi per rumpun  :  30 – 80 gram  

Jumlah anakan  :  6 – 12  

Susut bobot umbi (basah – kering)  :  22 – 25 %  

 

 

 

 



40 

 

 
 

Lampiran 2. Bagan Plot dan ulangan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

a   = Jarak antar plot 50 cm 

b   = Jarak antar ulangan 100 cm 

 

 

 

 

  II III 

a 
b 

C3N2 

C0N2 C2N3 

C0N3 C0N3 C1N2 

C3N1 

C2N1 

C0N2 

C2N2 

C1N3 

C3N2 

C1N1 

C2N2 C3N1 

C3N3 C3N2 C0N1 
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C1N1 C2N2 
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C0N0 
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C1N0 

C2N0 

C3N0 

C0N0 



41 

 

 
 

Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian 

                                      A 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Lebar plot   

B : Panjang plot   

C : Jarak antara tanaman 20 cm x 20 cm 

D : Tanaman Bukan Sampel 

E : Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

C 

D 

E 
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Lampiran 4. Analisis Tepung Cangkang Kerang 
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Lampiran 5. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 25,33 26,66 27,66 79,65 26,55 

C0N1 29,66 25,00 29,00 83,66 27,89 

C0N2 30,00 29,33 27,00 86,33 28,78 

C0N3 31,00 31,66 24,66 87,32 29,11 

C1N0 29,66 26,33 22,66 78,65 26,22 

C1N1 27,33 29,66 27,33 84,32 28,11 

C1N2 29,00 26,33 28,33 83,66 27,89 

C1N3 26,66 26,33 29,66 82,65 27,55 

C2N0 30,00 29,66 27,00 86,66 28,89 

C2N1 29,33 28,33 30,00 87,66 29,22 

C2N2 27,33 24,66 29,66 81,65 27,22 

C2N3 28,66 28,00 25,33 81,99 27,33 

C3N0 27,00 28,66 27,33 82,99 27,66 

C3N1 27,66 27,33 27,33 82,32 27,44 

C3N2 31,00 29,00 30,33 90,33 30,11 

C3N3 31,66 27,33 28,66 87,65 29,22 

Jumlah 461,28 444,27 441,94 1.347,49   

Rataan 28,83 27,77 27,62   28,07 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   
Ftabel 

0,5 

Ulangan (Blok) 2 13,93 6,97 1,83 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 8,34 2,78 0,73 tn 2,92 

TLinier 1 3,19 3,19 0,84 tn 4,17 

TKwadratik 1 3,53 3,53 0,93 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 9,52 3,17 0,83 tn 2,92 

LLinier 1 6,33 6,33 1,66 tn 4,17 

LKwadratik 1 3,19 3,19 0,84 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 33,03 3,67 0,96 tn 2,21 

Galat 30 114,16 3,81       

Jumlah 47 178,98         
     KK = 6,95% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 



44 

 

 
 

Lampiran 7. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 27,33 30,16 29,66 87,15 29,05 

C0N1 34,83 30,66 32,00 97,49 32,50 

C0N2 32,50 31,66 32,33 96,49 32,16 

C0N3 32,83 33,50 29,33 95,66 31,89 

C1N0 32,66 30,66 26,50 89,82 29,94 

C1N1 31,00 32,66 31,50 95,16 31,72 

C1N2 34,66 28,33 31,33 94,32 31,44 

C1N3 31,33 31,83 32,00 95,16 31,72 

C2N0 33,33 34,66 31,00 98,99 33,00 

C2N1 35,33 32,16 35,33 102,82 34,27 

C2N2 32,33 30,16 32,00 94,49 31,50 

C2N3 32,50 31,66 29,83 93,99 31,33 

C3N0 31,00 34,00 31,00 96,00 32,00 

C3N1 33,00 32,16 35,66 100,82 33,61 

C3N2 33,50 33,16 35,66 102,32 34,11 

C3N3 34,66 33,00 32,00 99,66 33,22 

Jumlah 522,79 510,42 507,13 1.540,34   

Rataan 32,67 31,90 31,70   32,09 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   
Ftabel 

0,5 

Ulangan (Blok) 2 8,52 4,26 1,32 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 33,07 11,02 3,41 * 2,92 

TLinier 1 27,92 27,92 8,63 * 4,17 

TKwadratik 1 2,45 2,45 0,76 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 25,39 8,46 2,62 tn 2,92 

LLinier 1 3,47 3,47 1,07 tn 4,17 

LKwadratik 1 15,73 15,73 4,86 * 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 28,37 3,15 0,97 tn 2,21 

Galat 30 97,01 3,23       

Jumlah 47 192,37         
     KK = 5,60% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 9. Data Rataan Tinggi Tana man Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 29,16 31,33 31,50 91,99 30,66 

C0N1 35,83 32,16 33,16 101,15 33,72 

C0N2 34,33 33,83 34,00 102,16 34,05 

C0N3 34,33 35,16 32,00 101,49 33,83 

C1N0 34,66 32,16 28,16 94,98 31,66 

C1N1 32,50 34,16 33,16 99,82 33,27 

C1N2 36,83 30,66 33,66 101,15 33,72 

C1N3 34,00 33,66 34,00 101,66 33,89 

C2N0 34,50 36,50 32,50 103,50 34,50 

C2N1 37,00 33,83 37,16 107,99 36,00 

C2N2 33,50 32,00 33,50 99,00 33,00 

C2N3 33,83 33,66 32,16 99,65 33,22 

C3N0 32,50 35,50 32,83 100,83 33,61 

C3N1 35,16 34,33 36,83 106,32 35,44 

C3N2 35,00 35,00 38,00 108,00 36,00 

C3N3 36,66 35,16 34,16 105,98 35,33 

Jumlah 549,79 539,10 536,78 1.625,67   

Rataan 34,36 33,69 33,55   33,87 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   
Ftabel 

0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,02 3,01 1,02 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 33,38 11,13 3,79 * 2,92 

TLinier 1 30,50 30,50 10,38 * 4,17 

TKwadratik 1 2,15 2,15 0,73 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 27,32 9,11 3,10 * 2,92 

LLinier 1 9,39 9,39 3,20 tn 4,17 

LKwadratik 1 13,56 13,56 4,61 * 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 32,00 3,56 1,21 tn 2,21 

Galat 30 88,16 2,94       

Jumlah 47 186,88         
     KK = 5,06% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 11. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 12,33 13,00 11,33 36,66 12,22 

C0N1 12,33 13,00 13,00 38,33 12,78 

C0N2 14,33 18,00 15,33 47,66 15,89 

C0N3 11,66 13,33 14,00 38,99 13,00 

C1N0 13,33 12,66 13,00 38,99 13,00 

C1N1 12,66 14,66 12,66 39,98 13,33 

C1N2 15,00 16,00 14,66 45,66 15,22 

C1N3 11,33 14,66 9,33 35,32 11,77 

C2N0 15,33 9,00 18,00 42,33 14,11 

C2N1 11,00 15,66 14,66 41,32 13,77 

C2N2 11,33 11,33 13,66 36,32 12,11 

C2N3 15,33 12,33 9,66 37,32 12,44 

C3N0 11,33 14,66 14,33 40,32 13,44 

C3N1 11,66 14,33 16,66 42,65 14,22 

C3N2 11,66 15,33 18,66 45,65 15,22 

C3N3 11,33 19,66 14,66 45,65 15,22 

Jumlah 201,94 227,61 223,60 653,15   

Rataan 12,62 14,23 13,98   13,61 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 23,84 11,92 2,24 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 14,20 4,73 0,89 tn 2,92 

TLinier 1 5,17 5,17 0,97 tn 4,17 

TKwadratik 1 7,26 7,26 1,36 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 17,17 5,72 1,07 tn 2,92 

LLinier 1 0,41 0,41 0,08 tn 4,17 

LKwadratik 1 10,07 10,07 1,89 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 40,85 4,54 0,85 tn 2,21 

Galat 30 159,75 5,33       

Jumlah 47 255,81         
     KK = 16,96% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 13. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 24,33 19,00 18,66 61,99 20,66 

C0N1 20,33 21,33 19,33 60,99 20,33 

C0N2 23,66 26,00 22,66 72,32 24,11 

C0N3 17,00 23,00 25,33 65,33 21,78 

C1N0 23,66 25,66 21,33 70,65 23,55 

C1N1 19,66 24,33 19,33 63,32 21,11 

C1N2 25,33 22,33 24,33 71,99 24,00 

C1N3 21,33 17,66 17,00 55,99 18,66 

C2N0 24,33 17,33 23,66 65,32 21,77 

C2N1 17,66 26,66 20,00 64,32 21,44 

C2N2 20,66 17,33 24,00 61,99 20,66 

C2N3 27,00 21,00 18,33 66,33 22,11 

C3N0 18,00 27,00 25,33 70,33 23,44 

C3N1 18,33 27,00 23,33 68,66 22,89 

C3N2 21,00 28,33 26,66 75,99 25,33 

C3N3 25,00 28,33 22,00 75,33 25,11 

Jumlah 347,28 372,29 351,28 1.070,85   

Rataan 21,71 23,27 21,96   22,31 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 22,56 11,28 0,96 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 57,43 19,14 1,63 tn 2,92 

TLinier 1 30,14 30,14 2,57 tn 4,17 

TKwadratik 1 20,06 20,06 1,71 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 28,66 9,55 0,82 tn 2,92 

LLinier 1 0,34 0,34 0,03 tn 4,17 

LKwadratik 1 1,44 1,44 0,12 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 68,86 7,65 0,65 tn 2,21 

Galat 30 351,48 11,72       

Jumlah 47 528,98         
     KK = 15,34% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 15. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 27,00 21,00 21,33 69,33 23,11 

C0N1 22,66 23,66 21,66 67,98 22,66 

C0N2 27,00 28,33 25,33 80,66 26,89 

C0N3 21,00 26,33 28,00 75,33 25,11 

C1N0 26,66 27,66 23,66 77,98 25,99 

C1N1 22,66 26,33 22,00 70,99 23,66 

C1N2 27,66 24,66 27,00 79,32 26,44 

C1N3 23,66 20,00 19,33 62,99 21,00 

C2N0 26,66 20,00 27,00 73,66 24,55 

C2N1 20,33 29,33 22,00 71,66 23,89 

C2N2 23,33 20,33 26,66 70,32 23,44 

C2N3 28,66 23,33 21,33 73,32 24,44 

C3N0 20,66 28,66 27,33 76,65 25,55 

C3N1 20,33 28,33 26,00 74,66 24,89 

C3N2 24,00 30,33 29,33 83,66 27,89 

C3N3 27,66 30,33 24,66 82,65 27,55 

Jumlah 389,93 408,61 392,62 1.191,16   

Rataan 24,37 25,54 24,54   24,82 

 

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 12,75 6,37 0,61 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 44,48 14,83 1,42 tn 2,92 

TLinier 1 20,79 20,79 1,98 tn 4,17 

TKwadratik 1 19,61 19,61 1,87 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 35,83 11,94 1,14 tn 2,92 

LLinier 1 1,45 1,45 0,14 tn 4,17 

LKwadratik 1 1,12 1,12 0,11 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 76,55 8,51 0,81 tn 2,21 

Galat 30 314,27 10,48       

Jumlah 47 483,88         
     KK = 13,04% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 17. Data Rataan Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 4,66 4,33 3,33 12,32 4,11 

C0N1 3,66 5,33 4,00 12,99 4,33 

C0N2 4,33 5,66 3,33 13,32 4,44 

C0N3 4,66 5,00 3,66 13,32 4,44 

C1N0 4,33 5,33 3,00 12,66 4,22 

C1N1 4,33 4,66 3,33 12,32 4,11 

C1N2 6,00 5,66 4,66 16,32 5,44 

C1N3 4,33 4,66 2,66 11,65 3,88 

C2N0 4,66 3,33 4,00 11,99 4,00 

C2N1 3,66 6,00 4,33 13,99 4,66 

C2N2 4,00 3,66 4,00 11,66 3,89 

C2N3 5,33 4,66 3,33 13,32 4,44 

C3N0 4,00 3,66 3,33 10,99 3,66 

C3N1 3,66 5,66 4,00 13,32 4,44 

C3N2 5,00 5,66 4,66 15,32 5,11 

C3N3 5,33 6,66 4,33 16,32 5,44 

Jumlah 71,94 79,92 59,95 211,81   

Rataan 4,50 5,00 3,75   4,41 

 

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 12,63 6,32 15,46 * 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 1,16 0,39 0,95 tn 2,92 

TLinier 1 0,42 0,42 1,02 tn 4,17 

TKwadratik 1 0,33 0,33 0,81 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 3,44 1,15 2,80 tn 2,92 

LLinier 1 2,39 2,39 5,85 * 4,17 

LKwadratik 1 0,93 0,93 2,27 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 7,94 0,88 2,16 tn 2,21 

Galat 30 12,25 0,41       

Jumlah 47 37,43         
     KK = 14,48% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 

 



50 

 

 
 

Lampiran 19. Data Rataan Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 6,33 5,66 5,33 17,32 5,77 

C0N1 5,00 5,66 6,00 16,66 5,55 

C0N2 6,33 8,00 6,66 20,99 7,00 

C0N3 5,33 6,00 6,33 17,66 5,89 

C1N0 6,33 6,00 6,00 18,33 6,11 

C1N1 5,33 6,66 5,33 17,32 5,77 

C1N2 7,00 6,00 6,66 19,66 6,55 

C1N3 6,00 6,00 4,33 16,33 5,44 

C2N0 5,00 4,33 7,66 16,99 5,66 

C2N1 5,00 7,33 6,66 18,99 6,33 

C2N2 4,66 6,00 5,66 16,32 5,44 

C2N3 7,00 6,00 5,00 18,00 6,00 

C3N0 5,33 6,33 6,33 17,99 6,00 

C3N1 5,00 6,33 7,00 18,33 6,11 

C3N2 6,00 7,33 7,66 20,99 7,00 

C3N3 6,33 7,33 7,00 20,66 6,89 

Jumlah 91,97 100,96 99,61 292,54   

Rataan 5,75 6,31 6,23   6,09 

 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,94 1,47 2,13 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 2,83 0,94 1,37 tn 2,92 

TLinier 1 0,90 0,90 1,30 tn 4,17 

TKwadratik 1 1,56 1,56 2,27 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 2,76 0,92 1,34 tn 2,92 

LLinier 1 0,67 0,67 0,98 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,75 0,75 1,08 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 6,77 0,75 1,09 tn 2,21 

Galat 30 20,67 0,69       

Jumlah 47 35,97         
     KK = 13,62% 

 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 21. Data Rataan Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 7,00 6,00 6,00 19,00 6,33 

C0N1 5,66 6,33 6,66 18,65 6,22 

C0N2 7,33 9,66 7,00 23,99 8,00 

C0N3 5,66 7,66 8,66 21,98 7,33 

C1N0 8,00 7,00 7,00 22,00 7,33 

C1N1 6,33 7,66 5,33 19,32 6,44 

C1N2 9,00 7,33 7,00 23,33 7,78 

C1N3 7,00 7,33 6,00 20,33 6,78 

C2N0 6,66 5,00 8,33 19,99 6,66 

C2N1 5,33 8,33 7,00 20,66 6,89 

C2N2 6,66 6,66 6,66 19,98 6,66 

C2N3 8,33 7,00 6,00 21,33 7,11 

C3N0 5,33 7,33 7,66 20,32 6,77 

C3N1 5,00 7,33 8,00 20,33 6,78 

C3N2 7,00 9,33 8,66 24,99 8,33 

C3N3 8,66 10,00 8,33 26,99 9,00 

Jumlah 108,95 119,95 114,29 343,19   

Rataan 6,81 7,50 7,14   7,15 

 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3,78 1,89 1,48 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 5,57 1,86 1,45 tn 2,92 

TLinier 1 2,40 2,40 1,88 tn 4,17 

TKwadratik 1 1,81 1,81 1,41 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 11,03 3,68 2,88 tn 2,92 

LLinier 1 7,10 7,10 5,56 * 4,17 

LKwadratik 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 10,36 1,15 0,90 tn 2,21 

Galat 30 38,31 1,28       

Jumlah 47 69,05         
     KK = 15,81% 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 23. Data Rataan Jumlah Umbi Bawang Merah  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 7,66 6,33 8,00 21,99 7,33 

C0N1 6,00 6,66 7,66 20,32 6,77 

C0N2 8,00 10,66 7,00 25,66 8,55 

C0N3 5,66 8,33 9,33 23,32 7,77 

C1N0 8,66 7,66 7,33 23,65 7,88 

C1N1 6,33 8,33 5,33 19,99 6,66 

C1N2 9,66 8,00 7,00 24,66 8,22 

C1N3 7,33 8,00 6,66 21,99 7,33 

C2N0 6,66 5,33 9,33 21,32 7,11 

C2N1 5,66 10,00 7,33 22,99 7,66 

C2N2 7,33 7,00 7,33 21,66 7,22 

C2N3 8,66 7,00 6,00 21,66 7,22 

C3N0 6,00 7,66 8,00 21,66 7,22 

C3N1 5,00 8,33 9,33 22,66 7,55 

C3N2 7,33 9,66 8,66 25,65 8,55 

C3N3 9,33 11,00 9,00 29,33 9,78 

Jumlah 115,27 129,95 123,29 368,51   

Rataan 7,20 8,12 7,71   7,68 

 

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Bawang Merah  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,75 3,38 1,69 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 6,31 2,10 1,05 tn 2,92 

TLinier 1 1,90 1,90 0,95 tn 4,17 

TKwadratik 1 3,34 3,34 1,68 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 8,17 2,72 1,36 tn 2,92 

LLinier 1 5,02 5,02 2,52 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,04 0,04 0,02 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 13,53 1,50 0,75 tn 2,21 

Galat 30 59,86 2,00       

Jumlah 47 94,63         
     KK = 18,40% 

 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 25. Data Rataan Berat Basah per Sampel Bawang Merah  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 18,00 18,00 20,66 56,66 18,89 

C0N1 22,33 20,33 21,00 63,66 21,22 

C0N2 30,66 35,33 24,66 90,65 30,22 

C0N3 17,33 27,00 27,00 71,33 23,78 

C1N0 27,33 24,33 20,33 71,99 24,00 

C1N1 20,33 29,00 20,33 69,66 23,22 

C1N2 33,33 25,33 27,00 85,66 28,55 

C1N3 28,00 23,00 25,00 76,00 25,33 

C2N0 24,33 23,00 33,33 80,66 26,89 

C2N1 24,66 27,66 27,66 79,98 26,66 

C2N2 27,00 21,00 26,66 74,66 24,89 

C2N3 35,00 21,00 20,66 76,66 25,55 

C3N0 22,00 16,66 25,00 63,66 21,22 

C3N1 24,66 27,66 35,66 87,98 29,33 

C3N2 25,33 37,66 34,00 96,99 32,33 

C3N3 35,00 36,33 32,33 103,66 34,55 

Jumlah 415,29 413,29 421,28 1.249,86   

Rataan 25,96 25,83 26,33   26,04 

 

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Berat Basah per Sampel Bawang Merah  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,16 1,08 0,05 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 215,00 71,67 3,25 * 2,92 

TLinier 1 199,14 199,14 9,03 * 4,17 

TKwadratik 1 7,78 7,78 0,35 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 264,62 88,21 4,00 * 2,92 

LLinier 1 185,01 185,01 8,39 * 4,17 

LKwadratik 1 49,25 49,25 2,23 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 314,35 34,93 1,58 tn 2,21 

Galat 30 661,90 22,06       

Jumlah 47 1.458,03         
     KK = 18,04% 

 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 
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Lampiran 27. Data Rataan Berat Basah per Plot Bawang Merah  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

C0N0 18,75 19,75 21,25 59,75 19,92 

C0N1 22,00 19,00 20,00 61,00 20,33 

C0N2 29,50 29,00 23,00 81,50 27,17 

C0N3 18,25 26,50 26,75 71,50 23,83 

C1N0 25,00 24,50 22,25 71,75 23,92 

C1N1 22,25 26,50 28,50 77,25 25,75 

C1N2 30,75 23,25 26,75 80,75 26,92 

C1N3 25,25 21,75 23,50 70,50 23,50 

C2N0 26,25 21,50 27,25 75,00 25,00 

C2N1 22,75 25,00 27,00 74,75 24,92 

C2N2 23,25 21,25 25,25 69,75 23,25 

C2N3 29,00 19,75 21,00 69,75 23,25 

C3N0 21,00 15,50 22,50 59,00 19,67 

C3N1 23,50 25,25 32,25 81,00 27,00 

C3N2 24,50 31,50 31,25 87,25 29,08 

C3N3 31,25 31,50 27,25 90,00 30,00 

Jumlah 393,25 381,50 405,75 1.180,50   

Rataan 24,58 23,84 25,36   24,59 

 

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Berat Basah per Plot Bawang Merah  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 18,38 9,19 0,86 tn 3,32 

Cangkang kerang (C) 3 83,93 27,98 2,62 tn 2,92 

TLinier 1 59,50 59,50 5,57 * 4,17 

TKwadratik 1 0,05 0,05 0,00 tn 4,17 

KNO3 (N) 3 125,40 41,80 3,91 * 2,92 

LLinier 1 74,82 74,82 7,00 * 4,17 

LKwadratik 1 44,08 44,08 4,12 tn 4,17 

Interaksi ( C × N ) 9 207,49 23,05 2,16 tn 2,21 

Galat 30 320,62 10,69       

Jumlah 47 755,83         
     KK = 13,29% 

 

tn : tidak nyata 

*..: nyata 


